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Abstract
Based on the results of TIMSS, PISA and facts found in the field showed that students ' mathematical problem solving skills are still low. It is also influenced by AQ owned by students in AQ has an influence on the outcome of academic achievement of students. This study aims to describe the math problem solving skills of State Junior High School 1 Jogoroto based on Polya steps reviewed from adversity quotient.  There are three categories of adversity quotient students including AQ quitters, AQ campers, and AQ climbers. The method on this research is qualitative descriptive. The subject of this study was chosen using the two techniques of stratified random sampling and purposive sampling. The instruments used in this research are the ARP poll, problem solving tests, and interview guidelines. The data collection methods used are poll methods, test methods, and interview methods. The steps in data analysis include data reduction, data serving, and data verification. The legitimation of the data carried out on this study using triangulation time.  Based on the results of this study can be concluded that 1) students with AQ Quitters can not understand the problem, make a problem planning, implement problem planning, and re-examine the process and result of completion. 2) Students with AQ campers can understand the problem, make a problem planning, implement problem solving. However, it is not able to check the process and process results and finish results. 3) Students with AQ climbers can understand issues, make problem planning, implement problem planning, and review processes and results of completion.
Keywords: Profile problem solving Mathematics, math problems, adversity quotient.

Abstrak
Menurut hasil survey TIMSS, PISA, dan Penemuan fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong masih rendah, Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, khsususnya soal pemecahan masalah. Selain itu, perlu diketahui bahwa AQ memiliki peranan penting dalam membantu siswa dalam memecahkan masalah. Stolz membagi AQ menjadi 3 kategori yaitu AQ quitters, campers, dan climbers. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ quitters, campers, dan climbers. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII A yang dipilih menggunakan dua teknik yaitu teknik stratified random sampling dan purposive sampling sehingga terpilih satu orang siswa dari masing-masing kategori AQ quitters, campers, dan climbers. Data yang dikumpulkan melalui angket ARP, tes kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM), dan wawancara. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan wawancara menggunakan uji kreadibilitas data dengan cara triangulasi. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Siswa quitters tidak dapat memahami masalah, tidak dapat membuat perencanaan masalah sehingga tidak dapat menjalankan perencanaan masalah serta tidak dapat memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian yang sudah dilakukan. 2) Siswa campers dapat memahami masalah, membuat perencanaan masalah, melaksanakan perencanaan masalah yang telah dibuatnya. Tetapi tidak dapat memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian. 3) Siswa climbers dapat memahami masalah, membuat perencanaan masalah, melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian. 
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Pendahuluan
Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), pendidikan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan. Dengan adanya pendidikan yang berkualitas dapat menjadikan manusia mampu bersaing ditengah ketatnya persaingan global yang ada. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sebaiknya pemerintah melakukan pembaharuan di dunia pendidikan. Pembaharuan dalam dunia pendidikan tersebut dapat dilakukan secara terarah, terencana, dan berkesinambungan untuk menciptakan generasi-generasi unggul yang mampu bersaing ditengah ketatnya persaingan global.
Pemdiknas No 22 Tahun 2006 dalam Standar Isi Satuan Pendidikan ayat 1 menyatakan bahwa salah satu mata pelajaran pokok yang harus diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika[footnoteRef:1]. Hal tersebut dikarenakan bahwa matematika selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga berguna sebagai alat bantu untuk mata pelajaran yang lainnya seperti fisika, ekonomi, kimia, biologi, dan lain-lain sehingga mata pelajaran matematika harus dipelajari dengan baik[footnoteRef:2]. Matematika sebagai ilmu bersifat abstrak memiliki bahasa simbol yang penuh makna. Karena sifat abstrak tersebut, banyak sekali siswa yang mengeluh dan merasa kesulitan dengan mata pelajaran matematika serta siswa mengibaratkan mata pelajaran matematika sebagai hantu yang menakutkan dalam proses pembelajaran. [1:  Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta, 2006)]  [2:  B. Siswanto, Budi Waluya, & Wardono Wardono, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Pembelajaran Ideal Problem Solving Kontruktivisme Berorientasi Pendidikan Karakter”, Unnes Journal of Mathematics Education Research 2, no. 2 (2013): 96] 

Berdasarkan hasil survey The Trends Internasional Mathematics and Sience Study (TIMSS) dan Programme for Internasional student Assesment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia dalam pembelajaran metematika tergolong masih rendah. Hasil The Trends Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, menunjukkan bahwa Negara Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 49 negara peserta dengan skor perolehan rata-rata 397[footnoteRef:3]. Hasil Programme for Internasioanal Student Assesment  (PISA) 2012 sendiri menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari Negara peserta dengan skor rata-rata 386. Sedangkan skor rata-rata internasionalnya sebesar 494.  Pada tahun 2015, hasil PISA juga tidak menunjukkan peningkatan yang berarti,  dimana Indonesia berada pada peringkat ke-63 dari 70 negara peserta dengan skor rata-rata 386 dan skor internasionalnya 490[footnoteRef:4]. Dengan adanya hasil survey TIMSS dan PISA yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah di Indonesia yang masih rendah tersebut, dapat ditingkatkan melalui pembelajaran matematika di sekolah khususnya pemecahan masalah.  [3:  TIMSS 2015 Internasional Results in Mathematics Fouth Grade Mathematics, timss2015.org/download]  [4:  Kemendikbud, Peringkat dan Capain Pisa Indonesia Mengalami Peningkatan, http://www.kemendikbud.go.id] 

Pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika, bahkan dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah sebagai jantungnya matematika artinya kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika[footnoteRef:5]. Dengan memecahkan masalah siswa dapat mengasah keterampilan dan pengetahuan yang dimilkinya dalam berlatih serta menyempurnakan konsep dan teorema yang telah dipelajarinya. Pemecahan masalah dalam metematika sendiri merupakan suatu usaha yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan melibatkan semua bekal pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya[footnoteRef:6].  [5:  Nur Fatanah, Kusmono, & Nurjanah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolalah Dasar”, journal.unj.ac.id Prosiding Seminar dan Diskusi Nasioanal Pendidikan Dasar, (2018): 547 ]  [6:  Pdliani, Sudarman Bennu, & Muh. Rizal, “Profil Pemecahan Masalah Persamaan Linear Satu Variabel Siswa Climber Pada Kelas VII SMP Negeri 3 Palu”, e-jurnal Mitra Sains  5, no. 4, (2017): 83] 

Pada umumnya masalah matematika selalu berbentuk soal matematika, namun tidak semua soal metematika adalah masalah matematika. Soal matematika dapat dikatakan sebagai masalah matematika, jika soal tersebut tidak dapat dijawab dengan aturan atau prosedur yang telah diketahuinya dan soal tersebut menantang pikiran penjawab soal[footnoteRef:7]. Dengan kata lain, soal matematika dapat dikatakan sebagai suatu masalah bagi siswa tergantung pada kemampuan siswa dalam menjawab soal. [7:  Aep Sunendar, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah”. Jurnal THEOREMS 2, no. 1, (2017): 87] 

Dalam memecahkan masalah juga membutuhkan prosedur yang dapat mengacu pada keterampilan dengan cara mengurutkan langkah-langkah yang disebut sebagai prosedur pemecahan masalah[footnoteRef:8]. Menurut Polya dalam memecahkan masalah terdapat empat langkah-langkah yang meliputi understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (membuat perencanaan masalah), carrying out the plan (melaksanakan perencanaan masalah), dan looking back (memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian masalah)[footnoteRef:9]. [8:  Aries Yuwono, “Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika”, UNION: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1, (2016): 48]  [9:  Zahriah, M. Hasan, & Zulkarnain Jalil, “Penerapan Pemecahan Masalah Model Polya Untuk Meneingkatkan Kemampuan Analisis dan Hasil Belajar Pada Materi Vektor di SMAN Darul Imarah, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi 04, no. 2, (2016): 152] 

Pada pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Jogoroto, masih banyak dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika berupa pemecahan masalah. Kesulitan yang dialami siswa diantaranya yaitu kesulitan dalam memodelkan simbol matematika dan mengartikan petunjuk dalam mengerjakan soal. Menurut Piaget, siswa yang sudah berada di tingkat SMP (usia 11 tahun keatas) merupakan usia dimana siswa berada pada tahap perkembangan formal artinya siswa yang berada di tingkat SMP sudah mampu berpikir logis, rasional, teoritis, serta mampu menarik kesimpulan dari persoalan yang bersifat hipotesis untuk digunakan dalam memecahkan masalah[footnoteRef:10].  [10:  Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta, 2018: 34)] 

Siswa dapat dikatakan sukses dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan siswa yang dapat memecahkan masalah dengan baik apabila didukung dengan kemampuan mengatasi masalah yang baik pula. Selain itu, perlu diketahui bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dala menghadapi masalah. Kecerdasan dalam menghadapi masalah tersebut disebut dengan adversity quotient (AQ). Adversity Quotient merupakan seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengolah dan mengubah suatu permasalahan dan kesulitan yang terjadi dalam hidupnya serta menjadikan masalah sebagai rintangan dan tantangan yang harus diselesaikan[footnoteRef:11]. [11:  Rany Widyastuti, “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2, (2015): 186] 

Stolz membagi Adversity Quotient (AQ) menjadi tiga tingkatan yaitu quitters (mereka yang berhenti), campers (mereka yang berkemah), dan climbers (para pendaki)[footnoteRef:12]. Siswa yang mempunyai AQ dengan kategori quitters kurang memiliki kemauan untuk menyelesaikan masalah atau tantangan yang ada pada hidupnya[footnoteRef:13]. Siswa dengan AQ campers berani menghadapi suatu permasalahan yang dialaminya. Akan tetapi jika ada permasalahan yang lebih besar, siswa tersebut akan mundur karena ia merasa puas dengan hasil yang sudah dicapainya tanpa menerima suatu tantangan yang lebih besar. Sedangkan siswa dengan AQ climbers akan berusaha untuk menghadapi permasalahan yang ada, baik itu permasalahan kecil maupun permasalahan besar dengan kerja keras, kepercayaan diri, dan pantang menyerah sampai mencapai tujuan yang diharapkannya. [12:  Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang (Jakarta, 2000: 18)]  [13:  Avissa Purnama Yanti & Muhammad Syazali, “Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-langkah Bransford dan Stein Ditinjau Dari Adversity Quotient”, Al-Jabr: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1, (2016): 68] 

Penelitian yang dilakukan oleh Pangma, Sombat & Prasart diperoleh bahwa adversity quotient mempengaruhi kepercayaan diri dan kecerdasan siswa dalam memecahkan masalah serta mempengaruhi motivasi siswa dalam proses pembelajaran[footnoteRef:14].  [14:  Rachapom Pangma, Sombat Tayrukham, and Prasart Nuangchalerm, “Casual Factors Influencing Adversity Quotient of Twelfth and Third Year Vocationel Students”, Journal of Social Science 5, no. 4, (2009): 446] 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan, Hasbi, & Baharuddin diperoleh bahwa Adversity Quotient (AQ) memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi AQ siswa maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Sebaliknya, jika semakin rendah AQ siswa maka semakin rendah pula hasil belajarnya[footnoteRef:15].  [15:  Intan Rukmana, Muh. Hasbi, & Baharuddin Paloloang, “Hubungan Adversity Quotient Dengan Hasil belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri Model Terpadu Madani Palu”, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, jurnal.untad.ac.id 03, no. 03, (2016): 331] 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Dwi Afri diperoleh bahwa adversity quotient memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi adversity quotient maka semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Demikian sebaliknya, jika semakin rendah adversity quotient maka semakin rendah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut. Dengan sumbangan pengaruh antara adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematisnya sebesar 62 %[footnoteRef:16]. [16:  Lisa Dwi Afri, “Hubungan Adversity Quotient Dengan Kemampuan Masalah Sisiwa SMP Pada Pembelajaran Matematika”, AXIOM: Jurnal Pendidikan dan Matematika VII, no. 2, (2018): 53] 

Siswa harus memiliki AQ yang tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran dikarenakan AQ mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi siswa, hasil belajar, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran seharusnya siswa tidak hanya mengandalkan kemampuan kognitifnya saja, tetapi harus mempunyai AQ yang tinggi pada dirinya karena AQ merupakan daya juang yang harus dimiliki siswa dalam mengatasi kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters ?, 2) bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Campers ?, 3) bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Climbers ?.
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters ?, 2) mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Campers ?, 3) bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Climbers ?.
Metode
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dekriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari adversity quotient yang tempat pengambilan datanya dilakukan di SMP Negeri 1 Jogoroto dengan subjek penelitian siswa kelas VIII A yang dipilih dengan menggunakan teknik stratified random sampling dan purposive sampling. Teknik stratified random sampling digunakan untuk mengelompokkan AQ siswa berdasarkan kategori quitters, campers, dan climbers. Setelah pengelompokkan AQ siswa berdasarkan kategorinya, maka dipilih satu orang dari masing-masing ketegori AQ quitters, campers, dan climbers.
Instrumen yang digunakan berupa 1) angket ARP (Adversity Response Profile). Pengelompokkan siswa kedalam tiga kategori AQ yang meliputi quitters, campers, dan climbers dengan menggunakan angket ARP dimana angket tersebut terdiri dari dua pernyataan favoriable dan pernyataan unfavoriable. Selain itu, angket ARP tersebut juga memuat empat dimensi  yang meliputi Control (C), Origion & Ownership (OR & OW), Reach (R), dan Endurance (E).  2) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (TKPM). Soal tes yang diberikaan peda penelitian ini merupakan soal pemecahan masalah matematika pada materi penerapan keliling dan luas lingkaran yang terdiri dari dua soal uraian. 3) pedoman wawancara. Jenis wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstrukur yang pertanyaannya sudah disusun berdasarkan langkah-langkah Polya. Tujuan wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan inforamsi tambahan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan langkah-langkah Polya, dimana informasi tersebut tidak didapat pada lembar jawaban siswa. 4) lembar validasi. Lembar validasi ini diberikan kepada validator untuk dilakukan pengujian kevalidan tes kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM) dan pedoman wawancara sebelum diberikan kepada subjek yang akan diteliti. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi metode angket ARP (Adversity Response Profile), metode tes kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM), dan metode wawancara. Angket ARP yang digunakan merupakan angket yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi untuk mengetahui kategori AQ subjek berdasarkan nilai ARP nya dengan jumlah soal sebanyak 48 soal[footnoteRef:17]. Setelah subjek yang diteliti sudah ditentukan maka diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi penerapan keliling dan luas lingkaran yang terdiri dari dua soal tes uraian. Metode tes ini menggunakan dua soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang setara. Metode wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang sudah diberikan guna mengetahui kemampuan pemecahan masalah subjek sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini lebih akurat. Wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstruktur yang memuat pertanyaan-pertanyaan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya, akan tetapi pertanyaan yang diajukan tersebut dapat berkembang sesuai dengan kondisi masing-masing kategori AQ subjek tersebut. [17:  Yuniara Catur Pratiwi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Dalam Pembelajaran Creative Problem Solving Ditinjau dari Adversity Quotient”, lib.unnes.ac.id. (2016)] 

Pengumpulan data dilakukan secara dua tahap untuk memperoleh data yang valid dengan menggunakan tiangulasi waktu. Triangulasi waktu dilakukan dalam rangka pengujian kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil wawancara dalam jangka waktu yang berbeda.
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari adversity quotient. Teknik analisis data yang digunakan merupakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa aktivitas dalam data kualitatif secara terus menerus dan interaktif sampai data yang diperoleh sudah jenuh. Aktivitas analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Jogoroto mengenai profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari adversity quotient. Pemilihan subjek pada penelitian ini, mengunakan dua teknik yakni teknik stratified random sampling dan purposive sampling pada kelas VIII A yang berjumlah 29 siswa. Teknik stratified random sampling digunakan untuk mengelompokkan AQ siswa kelas VIII A berdasarkan hasil angket ARP. Berdasarkan hasil angket Adversity Response Profile (ARP)  siswa di kelas VIII A diatas, diperoleh hasil data sebanyak 3 orang siswa kategori quitters, 13 orang siswa kategori campers, dan 13 orang siswa climbers. 
Untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah matematika maka subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan cara memilih satu siswa yang mewakili masing-masing kategori sehingga dipilihlah 1 siswa dari 13 siswa kategori quitters, 1 siswa dari 13 siswa kategori campers, dan 1 orang siswa dari 13 siswa kategori climbers. Dari 3 siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian ini, peneliti memilih subjek berdasarkan jenis kelamin yang sama. 
Setelah subjek penelitian sudah ditentukan, maka peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM) dan melakukan wawancara. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut dianalisis berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Untuk mendapatkan data yang valid mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari AQ siswa maka dilakukan triangulasi data dengan cara menyelaraskan analisis hasil jawaban tes dan wawancara siswa dengan jangka waktu yang berbeda antara tes kemampuan pemecahan masalah matematika (TKPM) pertama dan kedua.
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil wawancara yang sudah dilakukan, maka pembahasan profil kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari adversity quotient dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa siswa quitters dalam memahami masalah tidak dapat mengungkapkan informasi yang diperolehnya dengan menggunakan kalimatnya sendiri secara baik dan runtut. Siswa quitters hanya dapat menentukan apa yang diketahui dari permasalahan yang ada pada soal yang diberikan. Siswa quitters tidak dapat menentukan apa yang ditanya pada soal tersebut. Siswa tidak dapat membuat perencanaan masalah yang akan digunakan untuk menjawab soal sehingga dalam menjawab soal, siswa quitters tidak dapat menjalankan perencanaan masalah tersebut. Siswa quitters tidak dapat menjawab soal yang diberikan dengan benar. Selain itu, siswa quitters tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang sudah diperolehnya sehingga jawaban yang diberikan oleh siswa masih salah. 
Hasil analisis data tersebut menujukkan bahwa siswa quitters kurang teliti dalam membaca soal yang ada dan siswa quitters tidak memperhatikan petunjuk atau perintah yang ada pada soal TKPM 1 dan TKPM 2, meskipun siswa quitters  tersebut sudah menggunakan konsep dan rumus yang benar dalam melakukan penyelesaian masalah. Siswa quitters juga kurang berinisiatif dan kurang berusaha dalam memecahkan masalah sehingga usaha yang dilakukannya tidak maksimal.  Hal ini sesuai dengan pendapat stolz yang mengatakan bahwa orang dengan AQ quitters ketika menghadapi masalah akan menyerah dan berhenti tanpa melihat masalah tersebut lebih jauh[footnoteRef:18]. Rekma, Yuniwati, & Lukman juga mengatakan bahwa orang dengan tipe quitters menolak tawaran keberhasilan yang disertai dengan rintangan yang diberikan sehingga orang dengan tipe ini, mudah kehilangan kesempatan berharga untuk mencapai suatu keberhasilan[footnoteRef:19].  [18:  Stolz, Op.Cit, 18]  [19:  Rekma Mustika, Yuniwati & Lukman El Hakim, “Hubunagan Self Condence dan Adversity Quotient Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa”, JPP: Jurnal Penelitian Pendidikan LPPM Universitas Pendidikan Indonesia 18, no. 2, (2018): 225] 

2. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 1 Jogoroto Berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau dari AQ campers
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa siswa campers dalam memahami masalah dapat mengungkapkan informasi yang ada pada soal tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. Siswa campers dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan pada soal TKPM 1 dan TKPM 2. Selain itu, siswa campers  dapat membuat perencanaan masalah yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah sehingga dalam melaksanakan perencanaan masalah, siswa campers mampu menyelesaikan soal TKPM 1 dan TKPM 2 sesuai dengan perencanaan masalah yang dibuatnya. Siswa campers juga mampu menjawab soal dengan benar dan tepat. Akan tetapi, siswa campers tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang sudah diperolehnya. 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa campers tersebut merasa puas dengan hasil yang dicapainya. Siswa dengan tipe campers mau menyelesaikan masalah yang dihadapinya, namun ketika dalam menghadapi masalah sudah setengah jalan, siswa dengan tipe ini tidak akan maju karena dirinya sudah merasa puas dengan hasil yang telah dicapainya sehingga siswa tipe campers kurang maksimal dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, siswa campers tersebut juga mengorbankan kemungkinan yang ada, memiliki sedikit inisiatif dalam menyelesaikan masalah dan tidak mau mengembangkan diri untuk lebih berprestasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tesa dan Agus bahwa orang dengan tipe campers sudah memiliki sedikit inisiarif, semangat dan beberapa usaha dalam menyelesaikan masalah, meskipun orang dengan tipe ini tidak menggunakan seluruh kemampuan yang dimilikinya[footnoteRef:20].  [20:  Tesa N. Huda & Agus Mulyana, “Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Angkatan 2013 Fakultas Psikologi UIN SGD Bandung”, PSYMPATHIC: Jurnal Ilmu Psikologi 4, no. 2, (2018): 118] 

3. Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau dari AQ Climbers
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa siswa climbers dalam memahami masalah dapat mengungkapkan kembali informasi yang ada pada soal tersebut dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Siswa climbers dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanya dari informasi pada masalah yang ada pada soal TKPM 1 dan TKPM 2. Siswa climbers dapat membuat perencanaan masalah dengan baik dan mampu menjelaskan perencanaan masalah yang akan dilakukannya secara rinci sesuai dengan perencanaan masalah yang telah dibuatnya serta mampu menjawab soal dengan benar dan tepat. Selain itu, siswa climbers juga melaksanakan pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang telah dilakukannya dengan cara mengecek kembali perhitungan yang telah dilakukannya dengan membuktikan bahwa hasil yang diperoleh tidak bertentangan dengan apa yang diketahui dalam soal tersebut.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan AQ climbers  tidak mudah menyerah, selalu berusaha untuk mencapai kesuksesan, dan menyambut baik tantangan yang dihadapinya sehingga siswa dengan tipe climbers dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sesuai dengan pendapat suhartono yang mengatakan bahwa orang tipe climbers akan senantiasa bertahan dalam kesulitan dan menghadapi kesulitan dengan baik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkannya[footnoteRef:21].  [21:  Suhartono, “Adversity Quotient Sebagai Acuan Guru Dalam Memberikan Soal Pemecahan Masalah Matematika”, INOVASI XVIII, no. 2, (2016): 64] 

Kesimpulan
Kesimpulan :
1. Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Quitters
Siswa quitters tidak dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan masalah Polya dengan baik. Keempat langkah tersebut diantaranya memahami masalah, membuat perencanaan masalah, melaksanakan perencanaan masalah, serta memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian. Hal ini dikarenakan siswa quitter  tidak dapat memenuhi indikator-indikator yang ada pada setiap langkah-langkah Polya tersebut.
2. Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ Campers
Siswa campers hanya dapat melaksanakan tiga langkah-langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, dan melaksanakan perencanaan masalah. Dalam memahami masalah subjek campers dapat mengungkapkan kembali informasi yang ada pada soal tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. Subjek campers dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan dicari dari informasi pada masalah yang ada. Selain itu, subjek campers dapat merencanakan masalah dengan baik meskipun kurang bisa menjelaskan perencanaan yang dilakukannya secara rinci dan subjek campers tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil dan proses yang sudah ditulisnya.
3. Profil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Jogoroto berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari AQ climbers
Siswa climbers dapat melaksanakan empat langkah-langkah pemecahan masalah Polya dengan baik. Ke empat pemecahan masalah tersebut yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian.  Dalam memahami masalah subjek climbers dapat mengungkapkan kembali informasi yang ada pada soal tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. Subjek climbers dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan dicari dari informasi pada masalah yang ada. Selain itu, subjek climbers dapat merencanakan masalah dengan baik dengan menjelaskan perencanaan yang dilakukannya secara rinci sesuai dengan konsep dan rumus yang digunakannya. Selain itu, subjek climbers juga melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan hasil yang dilakukannya dalam memecahkan suatu masalah. 
Saran :
1. Bagi Guru :
· Guru sebaiknya mengarahkan dan membantu siswa dalam merencanakan masalah untuk mempermudah menyelesaikan penyelesaian suatu masalah 
· Membiasakan siswa quitters dan campers dalam memeriksa kembali agar penyelesaian suatu masalah yang diselesaikannya bisa maksimal
2. Bagi penelitian yang relevan
· Sebaiknya dalam melakukan wawancara tidak berpedoman pada struktur wawancara, agar wawancara dapat berkembang sesuai dengan kondisi subjek di lapangan.
· Dalam pemilihan subjek, sebaiknya melihat kemampuan matematikanya juga. Hal ini memungkinkan kemampuan matematika yang dimiliki subjek sama meskipun AQ yang dimilikinya berbeda sehingga hasil yang diperoleh bukan semata-mata harus perbandingan AQ.
Ucapan Terimakasih (Optional)
Ucapan terima kasih penulis kepada Ibu Novia Dwi Rahmawati dan Ibu Siti Khabibah selaku dosen pembimbing penulis yang membantu terlaksananya penelitian ini.
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